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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah mengkaji pola spasial dan temporal hasil tangkapan ikan pelagis
kecil di Selat Makassar-Laut Jawa dalam suatu siklus tahunan dan variabilitasnya berdasarkan
periode tahunan dan antar tahunan. Data hasil tangkapan merupakan rekaman catatan harian
pendaratan armada penangkapan purse seine dalam kurun waktu tahun 2002-2012 dengan
volume >30GT yang selanjutnya diformulasi dalam Catch Per Unit Effort (CPUE). Siklus
tahunan CPUE ditampilkan dalam suatu peta tematik dan pola fluktuasi menurut deret waktu
pengamatannya. Analisis Continous Wavelet Transform dan EZhd pass filter digunakan untuk
menganalisis variabilitas tahunan dan antartahunan CPUE. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Maret 2012 sampai dengan Februari 2013. Pengumpulan data dilakukan di Pelabuhan
Perikanan Nusantara (PPN) Pekalongan. Hasil kajian menunjukkan bahwa pola sebaran CPUE
pada periode munson barat laut dari arah timur Laut Jawa menuju utara Selat Makassar yang
didominasi oleh bentong dan lemuru. Adapun pada periode munson tenggara pergerakannya
berlangsung dari utara Selat Makassar menuju selatan Selat Makassar sampai barat Laut Jawa
yang didominasi oleh jenis banyar dan layang. Variabilitas tahunan CPUE menunjukkan bahwa
terjadi pencapaian puncak maksimum yang saling menggantikan berdasarkan periode munson
antara jenis banyar dan layang dengan bentong dan lemuru. Variabilitas antar tahunannya
memperlihatkan bahwa kejadian El Nino mengakibatkan peningkatan CPUE sedangkan pada
masa La Nina berlangsung sebaliknya. Berdasarkan kajian di atas dapat disimpulkan bahwa
periode munson dan fenomena E/ Nino Southern Oscifition (ENSO) berpengaruh terhadap pola
sebaran dan variabilitas tahunan dan antar tahunan jenis ikan pelagis kecil di Perairan Selat
Makassar hingga Laut Jawa.

Kata kunci: Catch Per Unit Effort, Continous Wavelet Transform, Laut Jawa, Selat
Makassar, variabilitas

Pengantar

Perikanan pelagis di Laut Jawa mulai berkembang setelah adanya pelarangan fraw/ pada tahun
1980 yang sangat intensif mengekspfEasi ikan demersal (Dwiponggo, 1983; McElroy, 1991).
Berawal dari momentum tersebut, sumberdaya ikan pelagis di Laut Jawa sampai Selat
Makassar sangat mendominasi hasil tangkapan berbagai nelayan dari kawasan di sekitarnya
seperti Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur, Kalimantan
Selatan, Bali serta Jawa. Jenis pelagis yang umum tertangkap adalah pelagis kecil yang terdiri
dari layang (Decapterus spp.), kembung (Rastrelliger spp.), selar (Selar crumenophthalmus),
tembang (Sardinella spp), siro (Amblygaster sirm), julung-julung dan teri. Berdasarkan data
statistik perikanan, secara keseluruhan terdapat 15 jenis pelagis kecil di kedua perairan ini dan
paling dominan adalah layang (Gafa et al., 1993).

Setiap jenis ikan yang tertangkap ditunjukkan oleh besaran CPUE (Catch Per Unit Effort)
memiliki puncak maksimum yang bisa saja terdapat pola yang bersesuaian atau berlawanan
antara masing-masing jenis. Hal ini sebagaimana ditemui di Laut Jawa bahwa dalam tinjuan
temporal, puncak hasil tangkapan jenis layang berlangsung pada munson peralihan 2, tanjan
(tembang) pada munson tenggara, siro (lemuru) pada munson barat sedangkan banyar
cenderung mengikuti pola dari ikan layang. Adapun secara spasial, lokasi penangkapan dimana
pada setiap musim dengan hasil tangkapan terbesar cenderung terdapat di sekitar Masalembo
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dan Matasiri. CPUE tertinggi dari jenis tanjan dan bentong terdapat di perairan sebelah utara
Tegal dan Pekalongan. Jenis siro lebih banyak tertangkap di perairan sekitar Bawean dan
Pejantan (sekitar Laut Cina Selatan) sedangkan banyar konsisten mengikuti pola ikan layang
(Atmaja et al., 1986).

Pengamatan terkini mengenai musim dan daerah penangkapan oleh Chodriyah & Hariati (2010)
diperoleh bahwa musim penangkapan ikan layang (Decapterus spp.) terjadi pada bulan
Agustus, ikan siro dan selar bentong pada bulan Desember, ikan kembung banyar bulan
September dan ikan tembang atau juwi bulan Juni. Daerah penangkapan (fishing ground) purse
sein@Pekalongan sama dengan periode sebelumnya, meliputi Perairan Laut Jawa (utara ‘Eal
dan Pekalongan, Karimunjawa, Bawean, Masalembo, Matasiri dan Kangean), PerairanZfaut
Cina Selatan (Pejantan, Natuna, Midai, Tarempa, serta Tambelan) dan Perairan Selat
Makassar (Lumu-Lumu, Lari-Larian dan Kota Baru).
4

Tujuan penelitian ini adalah mengkaji pola spasial dan temporal Eﬁlsil tangkapan ikan pelagis
kecil di Selat Makassar-Laut Jawa dalam suatu siklus tahunan dan variabilitasnya berdasarkan
periode tahunan dan antartahunan. Informasi yang dihasilkan diharapkan dapat berkontribusi
dalam meningkatkan efisiensi kegiatan penangkapan ikan dan bermanfaat bagi pengelolaan
sumberdaya ikan secara optimal.

Bahan dan Metode

Tempat dan waktu penelitian

Lokasi penelitian mencakup perairan mulai dari utara Selat Makassar sampai selatannya
kemudian menyambung ke bagian timur sampai bagian barat Laut Jawa (Gambar 1). Cakupan
lokasi penangkapan ikan dijustifikasi dari log book penangkapan ikan yang dikumpulkan selama
satu tahun pada Maret 2012-Februari 2013. Data hasiltangkapan ikan yang digunakan
bersumber dari rekaman catatan harian pendaratan ikan di Pelabuhan Perikanan Nusantara
(PPN) Pekalongan dalam periode tahun 2002-2012. Unit penangkapan yang dipilih sebagai
basis data adalah armada purse seine dengan volume kapal >30GT dengan target
penangkapannya adalah ikan pelagis kecil dan wilayah operasinya relatif menjangkau seluruh
lokasi pengamatan dalam penelitian ini.
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Keterangan: 1 = Masalembu 6 = Lari-Larian 11 =Pamanukan
2 = Matasirin 7 =Balikpapan 12 = Kangean
3 =Buntungan 8 =Tanjung Aru 13 =P. Geleng
4 =Doang-Doang 9 =Bawean 14 = Karimunjawa
5 =Lumu-Lumu 10 =Talang Air 15 =Buntungan.

Gambar 1. Lokasi penelitian disertai cakupan lokasi penangkapan ikan.

Data hasil tangkapan ikan yang didapatkan kemudian dibuat dalam suatu tabulasi yang
memuat atribut data berupa waktu penangkapan (tanggal/bulan/tahun), nama kapal, jumlah
hasil tangkapan dalam satuan kg berdasarkan jenis ikan dan totalnya. Penentuan jenis ikan
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didasarkan pada empat jenis ikan yang memiliki CPUE tertinggi yaitu banyar ( Rastrelliger sp.),
bentong (Selar crumenophthalmudffayang (Decapterus sp.), lemuru (Amblygaster sirm). Nilai
hasil tangkapan diformulasi dalam persamaan Calch Per Unit Effort atau CPUE (Gulland, 1982)
untuk setiap lokasi penangkapan:

CPUE, = %! i=12..n
effort
. (1)
Keterangan : CPUE; = hasil tangkapan per upaya penangkapan (kg/unit) dalam bulan i
catch, = hasil tangkapan (kg) dalam bulan i
effort; = upaya penangkapan (unit kapal) dalam bulan i.

Selanjutnya nilai CPUE diaplikasikan dalam distribusi spasial dan temporal dalam suatu siklus
tahunan, variabilitas tahunan dan antartahunan. Tinjauan CPUE dalam suatu siklus tahunan
dibuat dalam suatu peta tematik dan pola fluktuasi menurut deret waktu pengamatannya
berdasarkan satuan bulan. Penentuan periode waktu dominan untuk variabiltas CPUE
didasarkan pada analisis Continous Wavelet Transform dan selanjutnya dilakukan band pass
fiter (penapisan berdasarkan periode waktu) untuk dapat menghasilkan variabilitas tahunan
dan antartahunan untuk setiap jenis ikan dan totalnya dengan formula (Torrence & Compo,
1998):

N-1

(14 (;:J — Z X P = [@]
=0T (2)

Diasumsikan bahwa suatu time series, x, memiliki jarak waktu yang sama, &t , dan
n=0 ... N—1. Juga diasumsikan fungsi wavelet, ¥ , bergantung kepada ‘waktu non-
dimensional. Untuk dapat dikategorikan sebagai wavelet, fungsi ini harus memiliki rata-rata 0
dan berada di antara rentang waktu dan frekuensi yang sama. Tanda (*) mengindikasikan
interpretasi yang kompleks. Dengan memvariasikan skala wavelet s dan merubahnya sepanjang
indeks waktu n yang dilokasisasi, maka suatu gambar dapat dikonstruksi yang menunjukkan
amplitudo beberapa komponen terhadap skala dan bagaimana amplitudo bervariasi terhadap
waktu.

Berkaitan dengan kondisi aktual data yang diperoleh bahwa terjadi perbedaan format
pencatatan data yang mengakibatkan penggunaan cakupan waktu berbeda-beda pula untuk
setiap tinjauan waktu. Siklus tahunan secara spasial cakupan waktunya tahun 2005-2012,
siklus tahunan secara temporal adalah 2002-2012 dan variabilitas tahunan dan antar tahunan
adalah 2004-2012.

Hasil dan Pembahasan

Siklus tahunan CPUE total

Siklus tahunan CPUE total secara spasial ditunjukkan pada Gambar 2. Pada musim barat
(direpresentasikan oleh bulan Januari), CPUE yang tinggi terus mengalami penurunan dan
pergeseran konsentrasi ke arah utara di sepanjang musim. Hal ini dapat dilihat dimana pada
awalnya CPUE yang didominasi oleh kategori CPUE 15.001-20.000 kg/unit dengan arah
sebaran ke bagian timur Laut Jawa sampai selatan Selat Makassar mengalami penurunan
menjadi kategori 10.001-15.000 kg/unit dengan arah sebaran menuju utara Selat Makassar.
Bahkan di akhir musim banyak dijumpai CPUE pada kategori 0-5.000 kg/unit. Memasuki musim
peralihan barat-timur (direpresentasikan oleh bulan April), CPUE masih mengalami penurunan
dengan CPUE dominan pada kategori 10.001-15.000 kg/unit. Pergerakan konsentrasi CPUE
terus bergerak menuju utara Selat Makassar dan tampak di bagian selatan Selat Makassar dan
barat Laut Jawa cenderung ditempati oleh CPUE kategori rendah 0-5.000 kg/unit.

Pada musim timur (direpresentasikan oleh bulan Juli), CPUE mengalami peningkatan yang

terlihat dari semakin berkurangnya CPUE kategori rendah 0-5.000 kg/unit digantikan oleh
kategori CPUE yang lebih besar. Pada masa ini kategori CPUE 10.001-15.000 mendominasi
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lokasi penangkapan ikan dengan pergerakan menuju selatan sehingga konsentrasi CPUE
banyak ditemui pada bagian selatan Selat Makassar sampai timur Laut Jawa. Memasuki musim
peralihan timur-barat (direpresentasikan oleh bulan Oktober), CPUE terus mengalami
peningkatan dimana kategori CPUE 15.001-20.000 kg/unit semakin meningkat sebarannya
pada lokasi penangkapan ikan. Sebaran konsentrasi CPUE masih cenderung menuju ke
selatan selatan Selat Makassar dan terus bergerak sampai ke bagian barat Laut Jawa.
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Gambar 2. Siklus tahunan secara spasial CPUE total di Perairan Selat Makassar-Laut Jawa.
Nama bulan pada bagian kiri bawah sub-gambar dan keterangan kode nomor
lokasi pada Gambar 1.

Siklus tahunan CPUE berdasarkan jenis ikan

Pada musim barat (direpresentasikan oleh bulan Januari), di awal musim didominasi oleh
layang sedangkan di akhir musim diambil alih oleh lemuru. Pada masa ini pergerakan layang
dan lemuru memiliki perbedaan yakni konsentrasi layang di Laut Jawa pergerakannya dari timur
ke barat yang semakin meningkat sedangkan lemuru lebih terkonsentrasi di Selat Makassar
dengan pergerakan yang semakin meningkat dari selatan menuju utara. Adapun perbandingan
antara jenis banyar dan bentong, pada masa ini jenis banyar memiliki CPUE lebih tinggi
dibanding bentong. Konsentrasi CPUE banyar semakin meningkat dari utara menuju selatan
Selat Makassar sedangkan jenis bentong pergerakannya yang semakin meningkat dari timur
menuju barat Laut Jawa. Memasuki musim peralihan barat-timur (direpresentasikan oleh bulan
April), secara keseluruhan lemuru lebih mendominasi pada semua lokasi penangkapan ikan.
Konsentrasi lemuru yang semakin tinggi bergerak dari utara Selat Makassar menuju barat Laut
Jawa. Adapun layang walaupun tidak begitu memperlihatkan pola pergerakan yang konsisten,
akan tetapi masih sedikit terlihat kecenderungan konsentrasi yang semakin meningkat
menyebar dari barat Laut Jawa sampai utara Selat Makassar. Adapun jenis banyar dan
bentong lebih terkonsentrasi di kawasan Laut Jawa dibanding Selat Makassar, dimana banyar
penyebaran yang semakin meningkat ke arah timur sedangkan bentong ke arah barat.

Pada musim timur (direpresentasikan oleh bulan Juli), dominasi jenis layang mulai terlihat

walaupun pada awalnya terjadi perimbangan dengan lemuru. Arah sebaran CPUE layang
bergerak dari utara Selat Makassar memasuki timur Laut Jawa dan terus menuju arah barat
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dengan konsentrasi yang semakin menunjukkan peningkatan. Hal ini berbeda yang ditemui
pada jenis lemuru dimana sebaran dari kawasan Selat Makassar ketika memasuki Laut Jawa
konsentrasi CPUE mengalami penurunan. Adapun jenis banyar dan bentong, penyebarannya
cenderung merata pada semua lokasi penangkapan dalam jumlah yang rendah dengan
sesekali jenis banyar tampak meningkat di bagian timur Laut Jawa. Pada masa ini jenis
bentong memiliki konsentrasi CPUE paling rendah dibanding jenis lainnya. Pada musim
peralihan timur-barat (direpresentasikan oleh ulan Oktober), dominasi layang terus mengalami
peningkatan seiring dengan menurunnya CPUE jenis ikan lainnya. Pada masa ini layang sangat
mendominasi Laut Jawa dengan arah sebaran konsentrasi CPUE dari selatan Selat Makassar
dan timur Laut Jawa yang konsisten mengalami peningkatan menuju barat Laut Jawa. Jenis
lemuru mengalami penurunan yang signifikan sehingga posisinya yang selalu pada terbanyak
kedua digantikan oleh banyar. Jenis lemuru cenderung bergerak dari timur Laut Jawa dan
selatan Selat Makassar menuju utara Selat Makassar. Jenis banyar pergerakannya kearah
selatan Selat Makassar, akan tetapi ketika memasuki Laut Jawa cenderung tersebar merata.
Adapun jenis bentong pola pergerakannya juga tidak konsisten dan merupakan jenis dengan
CPUE terendah.
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Gambar 3. Siklus tahunan secara spasial CPUE berdasarkan jenis ikan. Nama bulan pada
bagian kiri bawah sub-gambar dan keterangan kode nomor lokasi pada Gambar 1.

Secara temporal dalam suatu siklus tahunan, kondisi CPUE berdasarkan tangkapan ikan total
di Perairan Laut Jawa-Selat Makassar ditunjukkan pad ambar 5. Berdasarkan gambar
tersebut terlihat bahwa masa penurunan CPUE terjadi a musim peralihan barat-timur
sampai musim timur. Sedangkan masa peningkatan CPUE terjadi pada musim peralihan timur-
barat sampai musim barat. Hal ini dapat dilihat lembah CPUE terjadi pada bulan Maret dan Juli,
sedangkan puncak CPUE terjadi pada bulan September dan Desember. Berdasarkan musim
tersebut diketahui bahwa puncak tertinggi terjadi pada musim barat, yakni Desember dan
lembah terendah CPUE terjadi pada musim timur yakni pada bulan Juli.

Berdasarkan jenis ikannya terlihat bahwa jenis layang merupakan jenis ikan dengan CPUE
tertinggi dan secara signifikan membentuk pola fluktuasi CPUE total. Jenis ini mengalami
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pencapaian minimum pada musim peralihan barat-timur (Maret-April) mencapai 3.021 kg/unit,
sedangkan pencapaian maksimumnya pada musim peralhan timur-barat (September-
Nopember) mencapai 9.555 kg/unit. Jenis lemuru kondisi CPUE-nya berkebalikan dengan
layang dimana pencapaian maksimumnya terjadi pada musim peralihan barat-timur mencapai
3.943 kg/unit, sedangkan minimumnya terjadi pada musim timur-barat yang minimum mencapai
664 kg/unit. Jenis ikan yang memiliki CPUE rendah adalah jenis banyar dan bentong. Pola
fluktuasi jenis banyar adalah menyerupai jenis layang, sedangkan jenis bentong menyerupai
jenis lemuru. CPUE maksimum jenis banyar sebesar 1.162 kg/unit dan minimum sebesar 818
kg/unit. Adapun jenis bentong, CPUE maksimum sebesar 2.053 kg/unit dan minimumnya
sebesar 441 kg/unit.
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Gambar 5. Siklus tahunan secara temporal CPUE berdasarkan total dan jenis ikan di Perairan
Laut Jawa-Selat Makassar.

Variabilitas tahunan dan antar tahunan CPUE

Berdasarkan analisis Continous Wavelet Transform (CWT) (Gambar 6.) terlihat adanya sinyal
yang kuat pada periode 12 bulan (tahunan) pada CPUE total dan dua jenis ikan dominan yakni
layang dan banyar yang menunjukkan bahwa faktor musim yang dibangkitkan oleh angin
munson berpengaruh sangat kuat (Sadhotomo & Durrand, 1996; Atmaja et al., 2003). Sinyal
yang kuat menunjukkan bahwa pada masa tersebut CPUE mengalami fluktuasi tinggi dimana
untuk jenis layang berlangsung pada pertengahan 2006-akhir 2012, lemuru pada pertengahan
2007-awal 2012 dan CPUE total dengan fluktuasi sedang sangat jelas terlihat pada
pertengahan 2005-akhir 2006 dan awal 2010-pertengahan 2012. Secara lebih detail, tingkat
dan pola fluktuasinya akan terlihat lebih jelas melalui penapisan (filter) sesuai periode waktu
yang konsisten dalam hal ini adalah tahunan (Gambar 7) dan mengakomodasi fenomena antar
tahunan seperti ENSO (E/ Nino Southern Oscilation) untuk melihat pengaruhnya terhadap
CPUE (Gambar 8).
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Gambar 6. Kemunculan sinyal yang kuat (ditunjukkan pada skala batang 0-1) berdasarkan
periode waktu berdasarkan Continous Wavalet Transform pada CPUE jenis layang
(atas), lemuru (tengah) dan total (bawah).

Variabilitas tahunan CPUE seperti ditunjukkan pada Gambar 7. memperlihatkan bahwa jenis
banyar dan bentong memiliki pencapaian kondisi maksimum dan minimum yang labil atau
cenderung mengalami pergeseran waktu 1-2 bulan lebih cepat atau lebih lambat antar
tahunnya. Adapun jenis layang, lemuru dan total cenderung stabil pada bulan tertentu yakni
jenis layang maksimum pada Oktober-November sedangkan lemuru maksimum pada Februari-
Maret. Adapun CPUE total mengikuti pola jenis layang. Di sisi lain, pada masa ini semakin jelas
terlihat asosiasi jenis ikan terhadap jenis ikan lainnya yakni banyar dan layang memiliki
pencapaian kondisi yang sama sedangkan bentong dan lemuru juga demikian adanya.
Sebagaimana juga yang telah ditunjukkan pada siklus tahunannya pada Gambar 5., yakni saat
pencapaian maksimum jenis banyar dan layang merupakan masa pencapaian minimum pada
jenis bentong dan lemuru, demikian sebaliknya. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
musim puncak banyar dan layang saling menggantikan dengan bentong dan lemuru.

Perbandingan antarwaktu fluktuasi masing-masing jenis ikan memperlihatkan bahwa jenis
layang dan lemuru memiliki eksistensi yang lebih baik ditunjukkan oleh tingkat fluktuasi yang
semakin mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Kondisi sebaliknya terjadi pada jenis
bentong yang terus mengalami penurunan tingkat fluktuasi. Adapun pada jenis banyar dan
total, tingkat fluktuasinya cenderung konsisten dari tahun ke tahun.

Semnaskan_UGM / Penangkapan lkan (PI-13)-311




Seminar Nasional Tahunan XIil Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan, 13 Agustus 2016

A |

A PN e e W T

(RE
1535
204
!w.l:n'uain

Paibg

(PE

I
S
N
|
|

Ve

N AAVAVAVAVSS

e ANANANAANANNS NS

s
(1]

(PLE CRE
[t Dskodatsas]  (Unk Distandorisas] (Vo Disendrisas] (kO

8
a

ChLE

(it Disandarsasi
-]
[ ]

Vahoa San08  Jdano8  Jan-07  Jan-08  Jan-08 Jan-i0  Jan-11 Jdan-i2 den-i3
VWaktu

Gambar 7. Variabilitas tahunan CPUE Berdasarkan Total dan Jenis lkan di perairan Selat
Makassar-Laut Jawa (A=Banyar, B=Bentong, C=Layang, D=Lemuru, E=Total).

Tingkat fluktuasi CPUE dalam variabilitas antar tahunan sebagaimana ditunjukkan pada
Gambar 8. memperlihatkan bahwa tahun 2004-2006 merupakan masa dengan fluktuasi CPUE
yang tinggi baik antar setiap jenis ikan maupun dalam besaran totalnya. Adapun masa
setelahnya cenderung memiliki fluktuasi yang rendah. Berdasarkan jenis ikan, banyar dan
bentong yang memiliki fluktuasi tinggi sedangkan fluktuasi rendah terjadi pada jenis lemuru.

Dalam periode antar tahunan ini, jenis layang memiliki pola pencapaian kondisi maksimum dan
minimum yang berbeda dengan ketiga jenis ikan lainnya dan CPUE total. Adapun dalam hal
tingkat fluktuasinya, jenis layang memiliki kondisi yang hampir sama dengan CPUE total yakni
cenderung memiliki variasi nilai yang hampir sama antara satu dengan lainnya.

Pada tahun kejadian El Nino kategori lemah seperti yang berlangsung pada Juli 2004-Juli 2005
direspon oleh peningkatan CPUE oleh jenis banyar, bentong dan total. Demikian halnya dengan
kejadian La Nina yang juga kategori lemah pada tahun Nopember 2005-Maret 2006 diikuti oleh
penurunan pada ketiga CPUE tersebut.

Pada Kejadian El Nino kategori kuat yang terjadi pada Juni 2009-April 2010 hanya direspon
oleh jenis layang dan total dengan CPUE yang mengalami peningkatan. Sebaliknya pada
kejadian La Nina kategori kuat yang terjadi pada Juni 2010-Mei 2011 juga diikuti oleh
penurunan CPUE kedua jenis tersebut. Jenis lemuru dengan tingkat fluktuasi CPUE yang
rendah sepanjang masa pengamatan secara tidak langsung memperiihatkan kurangnya respon
jenis ini terhadap fenomena ENSO. Berdasarkan hal di atas, dapat dinyatakan bahwa kejadian
El Nino dapat meningkatkan CPUE, sedangkan La Nina menurunkalf@® PUE. Tingkat kekuatan
El Nino dan La Nina diperoleh dari data yang dipublikasikan ol National Weather Service-
Climate Prediction Center yang dikembangkan oleh NOAA-USA (http://www.cpc.ncep.noaa.gov
/ data/ indices/wksst8110.for).
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Gambar 8. Variabilitas antar tahunan CPUE berdasarkan total dan jenis ikan di Perairan Selat
Makassar-Laut Jawa (A=Banyar, B=Bentong, C=Layang, D=Lemuru, E=Total).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan diketahui bahwa CPUE maksimum terjadi pada musim
barat (Desember) sedangkan minimum terjadi pada musim timur (Juli). Pola sebaran CPUE
pada periode munson barat laut arah pergerakan ikan pelagis kecil berlangsung dari timur Laut
Jawa menuju utara Selat Makassar yang didominasi oleh bentong dan lemuru. Adapun pada
munson tenggara pergerakannya berlangsung dari utara Selat Makassar menuju selatan Selat
Makassar sampai barat Laut Jawa yang didominasi oleh jenis banyar dan layang. Kondisi ini
mengakibatkan konsentrasi CPUE yang tinggi berlangsung pada posisi sepanjang bagian
selatan Selat Makassar sampai dengan timur Laut Jawa. Variabilitas tahunan CPUE
menunjukkan bahwa terjadi pencapaian puncak maksimum yang saling menggantikan
berdasarkan periode munson antara jenis banyar dan layang dengan bentong dan lemuru.
Adapun pada variabilitas antar tahunan memperlihatkan adanya pengaruh fenomena ENSO
terhadap CPUE dimana kejadian E/ Nino mengakibatkan peningkatan CPUE sedangkan pada
masa La Nina berlangsung sebaliknya.
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Tanya Jawab

Penanya : Yopi

Pertanyaan :

Alat tangkap apa yang selektif untuk menangkap secara efektif pada pola spasial dan
temporal oleh Pak Syahdan ?

Jawaban :
Pada dasarnya tidak dapat dnyatakan alat apa yang selektif karena alat tangkap yang
digunkana hanya 1 jenis yaitu pursein ukuran =30 GT. Pada kajian ini hanya
memfokuskan pada luasan atau manfaat agar nelayan dapat mengetahui lokasi yang
potensial dan waktu yang tepat untuk mengetahui pola migrasi ikan dalam cakupan
lokasi penelitian.
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